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ABSTRACT

SUGIARTO PULUKADANG. T3117037. LETTUCE PRODUCTION
PREDICTION SYSTEM USING NAIVE BAYES ALGORITHM

Lettuce production has been running for almost two years in Gorontalo Regency.
Sometimes it shows increases and decreases in the production yields. It is due to
several factors such as the area of land and fertilizers in its growth. It is difficult
for Hydrogreen Gallery to predict the amount of lettuce production at harvest. If
left unchecked, the Hydrogreen Gallery will experience losses in producing
lettuce. The purpose of this study is to determine the prediction system using the
Naive Bayes Algorithm in determining the total production of lettuce. It also finds
out the results of applying the Naive Bayes Algorithm in predicting/the tdtal \
production of lettuce. The results of this study are the system can predict the_tota
production of lettuce in the future planting period and can be applied by using s
Naive Bayes method.

Keywords: lettuce, prediction, Naive Bayes



ABSTRAK

SUGIARTO PULUKADANG. T3117037 SISTEM PREDIKSI PRODUKSI
TANAMAN SELADA MENGGUNAKAN ALGORITMA NAIVE BAYES

Produksi selada yang berjalan sudah hamper kurang lebih 2 tahun ini pada
Kabupaten Gorontalo terkadang mengalami peningkatan dan penurunan hasil
produksi, hal ini disebabkan beberapa faktor diantaranya seperti Luas Lahan,
pupuk dalam pertumbuhan salada, sehingga Galeri Hydrogreen sulit memprediksi
jumlah produksi selada pada masa panen, apabila hal ini dibiarkan begitu saja
maka pihak Galeri Hydrogreen akan mengalami kerugian dalam memproduksi
selada. Tujuan dari Penelitian ini Untuk mengetahui sistem prediksi dengan
menggunakan Algoritma Naive Bayes dalam menentukan jumlah jumlah produksi
tanaman selada Dan untuk mengetahui hasil implementasi Algoritma Naive Bayes

dalam memprediksi jumlah produksi tanaman selada. Hasil dari penelitian®ifiivs,

berupa sistem yang dapat melakukan prediksi hasil produksi Selada pada periode
masa tanam kedepan, dan juga dapat di implementasikan dengan menggunakan:
metode Niave Bayes.

Kata kunci: selada, prediksi, Naive Bayes
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BAB |
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris dimana pertanian memegang peran
penting dikarenakan kaya sumber daya alam, seperti tanaman pangan dan
hortikultura. Sebagai salah satu sektor industri, pertanian menjadi bagian
pekerjaan juga pemenuhan kebutuhan masyarakat seperti kebutuhan makanan
pokok[1]. Salah satu subsektor hortikultura yang memiliki potensi besar untuk
dikembangkan adalah sayuran [2].

Selada (Lactuca sativa) termasuk dalam komoditas hortikultura yang baik
dikonsumsi masyarakat karena memiliki kandungan air, mineral, pro-vitamin A,
vitamin C dan serat yang tinggi, tetapi kandungan karbohidrat dan proteinnya
rendah[3].Selada bukanlah tanaman asli Indonesia, tetapi dapat tumbuh di
Indonesia. Tanaman ini cenderung untuk dibudidayakan di dataran tinggi dengan
suhu optimal 15-25°C dan membutuhkan cahaya sedang. Apabila selada
dibudidayakan di dataran rendah disarankan menggunakan naungan agar kondisi
iklim mikro (suhu, kelembaban dan intensitas cahaya) menjadi lebih optimal.[4].

Berkurangnya lahan pertanian akibat terkonversinya lahan pertanian
menjadi lahan pemukiman menurunkan produksi hasil pertanian. Sehingga salah
satu upaya untuk meningkatkan produksi selada secara kontinu serta
memaksimalkan lahan dengan menggunakan teknologi hidroponik. Teknik ini
merupakan model budidaya hidroponik dengan meletakkan akar pada lapisan air
yang dangkal menggunakan talang. Air tersebut mengandung nutrisi sesuai
kebutuhan tanaman dan disirkulasikan secara terus-menerus[4].

Galeri Hydrogreen merupakan usaha yang bergerak dalam bidang pertanian
modern. Usaha ini berdiri dan mulai masuk ke industri hidroponik serta pertanian
hortikultura pada Agustus 2019. Galeri Hydrogreen memproduksi sayuran-
sayuran sehat dan segar dari sistem pertanian hidroponik. Tidak hanya

menghasilkan sayuran yang berkualitas, salah satu sayuran yang paling banyak di



produksi dan diminati masyarakat adalah sayuran selada. Produksi selada yang
berjalan sudah hamper kurang lebih 2 tahun ini terkadang mengalami peningkatan
dan penurunan hasil produksi, hal ini disebabkan beberapa faktor diantaranya
seperti Luas Lahan, pupuk dalam pertumbuhan salada, sehingga Galeri
Hydrogreen sulit memprediksi jumlah produksi selada pada masa panen. Berikut
ini data produksi selada pada Galeri Hydrogreen selama 2020:

Table 1.1. Jumlah Produksi Tanaman Selada pada tahun 2020

Masa Tanam Hasil Produksi
Januari - Februari 240
Maret — April 170
Mei — Juni 200
Juli — Agustus 180
September - Oktober 235
November - Desember 170

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil produksi selada terjadi
peningkatan dan penurunan produksi. Apabila hal ini dibiarkan begitu saja maka
pihak Galeri Hydrogreen akan mengalami kerugian dalam memproduksi selada.
Maka dari pada itu dalam penelitian ini peneliti akan melakukan prediksi dengan
teknik data mining menggunakan algoritma Naive Bayes.

Data mining juga dapat diartikan salah satu bentuk implementasi yang
diterapkan untuk mencari sebuah model dan pola yang mampu melakukan
prediksi pada suatu data berdasarkan data sebelumnya di periode waktu
tertentu[5].

Algoritma Naive Bayes merupakan penggolongan probabilistik sederhana
berdasarkan penerapan teorema bayes dengan asumsi independensi yang kuat,
dengan kata lain algoritma naive bayes mengasumsikan bahwa keberadaan nilai
tertentu dari suatu atribut tidak terkait dengan kehadiran nilai atribut lainnya[6].

Dalam Penelitian Ini, Peneliti Mengacu Kepada Penelitian Lain Sebagai
Referensi, Penelitian Dengan Judul Implementasi Algoritma Naive Bayes Untuk
Memprediksi Hasil Panen Padi. Hasil dari penelitian ini bisa mengetahui
gambaran hasil penan padi pada tahun yang akan datang dan agar tidak terjadi

kenaikan harga yang ekstrem[5].



Berdasarkan uraian tersebut,maka penulis mengangkat judul“Sistem Prediksi
Produksi Tanaman Selada Menggunakan Algoritma naive Bayes (Studi
Kasus Pada Galeri HydrogreenGorontalo)”

1. 2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalahnya adalah:
1. Jumlah produksi tanaman selada masih sering terjadi fluktuasi.
2. Belum adanya suatu sistem prediksi yang digunakan oleh pihak Galeri
Hydrogreen Gorontalo dalam memprediksi jumlah produksi tanaman selada.

1. 3. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahannya dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana sistem prediksi dengan menggunakan Algoritma Naive Bayes
dalam menentukan jumlah produksi tanaman selada?
2. Bagaimana hasil implementasi Algoritma Naive Bayes dalam memprediksi

jumlah produksi tanaman selada?

1. 4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui sistem prediksi dengan menggunakan Algoritma Naive
Bayes dalam menentukan jumlah produksi tanaman selada.
2. Untuk mengetahui hasil implementasi Algoritma Naive Bayes dalam
memprediksi jJumlah produksi tanaman selada.
1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi peneliti lain yang
akan melakukan penelitian lanjutan untuk menerapkan dalam sistem yang
lebih kompleks dan memberikan masukan bagi perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi, khususnya pada bidang ilmu komputer.



Manfaat Praktis

Memberikan sumbangan pemikiran, karya, bahan pertimbagan, atau solusi
bagi software developer guna mendukung pengambilan keputusan dalam
rangka menghasilkan software yang berkualitas sehingga berdampak pada

peningkatan kualitas perusahaan.



2.1 Tinjauan Studi

Berikut ini merupakan beberapa studi yang pernah dilakukan sebelumnya
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LANDASAN TEORI

yang berkaitan dengan penelitian ini:

Tabel 2.1 Penelitian Terkait

1 Abdul Implementasi | 2020 Hasil dari penelitian
Wasit[5] Algoritma ini Bisa mengetahui
Naive Bayes gambaran hasil
Untuk penan padi pada
Memprediksi tahun yang akan
Hasil Panen datang dan agar
Padi tidak terjadi
kenaikan harga yang
ekstrem
2 Sarina Penerapan 2021 Diperoleh hasi
Marpaun Metode enelitian bahwa
paung Naive Bayes P
[7] Dalam nilai Accuracy
Mempr_ed|k3| sebesar 91.00 %.
Prestasi
Siswa Di
Sma Negeri 1
Panombeian
Panei
3 Mohammad | Penerapan 2022 Diperoleh nilai
Abdul Algoritma akurasi sebesar
Manan[8] g 92,67% dan nilai
Naive Bayes AUC (Area Under
Curve) sebesar 0,841
Untuk . .
yang dikategorikan




Prediksi sebagai klasifikasi
Heregistrasi yang baik.

Calon

Mahasiswa

Baru

2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Selada

Selada (Lactuca sativa) termasuk dalam komoditas hortikultura yang baik
dikonsumsi masyarakat karena memiliki kandungan air, mineral, pro-vitamin A,
vitamin C dan serat yang tinggi, tetapi kandungan karbohidrat dan proteinnya
rendah[3].Selada bukanlah tanaman asli Indonesia, tetapi dapat tumbuh di
Indonesia. Tanaman ini cenderung untuk dibudidayakan di dataran tinggi dengan
suhu optimal 15-25°C dan membutuhkan cahaya sedang.Apabila selada
dibudidayakan di dataran rendah disarankan menggunakan naungan agarkondisi
iklim mikro (suhu, kelembaban dan intensitas cahaya) menjadi lebih optimal.[4].

2.2.2 Prediksi

Prediksi/forcasting merupakan menentukan jumlah kebutuhan bulan
mendatang terkait dengan dukungan data historis (historical data) atau
serangkaian waktu/periode yang dianalisis sehingga dapat di perhitungkan untuk
memprediksi jumlah kebutuhan di bulan mendatang. Prediksi juga dapat
digunakan dalam pengklasifikasian, tidak hanya untuk memprediksi time series,

karena sifatnya yang bisa menghasilkan class berdasarkan atribut yang ada [9]

2.2.3 Data Mining

Data mining adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambahan
berupa informasi yang selama ini tidak diketahui secara manual dari sebuah basis
data dengan melakukan penggalian pola dari data dengan tujuan untuk

memanipulasi data menjadi sebuah informasi yang lebih berharga yang diperoleh



dengan cara mengekstraksi dan mengenali pola yang penting atau menarik dari

data yang terdapat dalam basis data [11].

Tahapan-tahapan yang ada di dalam data mining adalah sebagai berikut:

1.

Pre-processing/Cleaning

Tahapan ini bertujuan untuk menghilangkan noise data yang tidak
konsisten. Sehingga data akan lebih efisien dalam penggalian pola.

Data Integration

Sumber data yang terpecah dapat disatukan. Seperti yang diketahui, data
dalam database terpecah-pecah, oleh karena itu perlu adanya
penggabungan data sehingga menjadi pola yang tepat.

Data Selection

Data yang relevan dengan tugas analisis dikembalikan ke dalam database.
Data Transformation

Data bersatu dan berubah menjadi bentuk yang tepat untuk menambang
dengan ringkasan performa atau operasi agresi.

Data Mining

Proses esensial dimana metode yang intelejen digunakan untuk mengekstra
pola data. Proses ini bertujuan untuk menemukan pengetahuan berharga
dan tersembunyi dari data dengan menerapkan metode yang tepat.

Pattern Evaluation

Mengidentifikasi pola yang benar-benar menarik yang mewakili
pengetahuan berdasarkan atas beberapa tindakan yang menarik.
Knowledge Presentation

Gambaran teknik visualisasi dan pengetahuan digunakan untuk
memberikan  pengetahuan yang telah ditambang kepada user.
Penggambaran ini dilakukan dengan sebuah pohon keputusan dan hasil
dari pengetahuan adalah beberapa rule set yang tersusun sesuai dengan

data yang sudah di proses.

Data mining bukanlah suatu bidang yang sama sekali baru. Salah satu

kesulitan untuk mendefinisikan data mining adalah kenyataan bahwa data mining

mewarisi banyak aspek dan teknik dari bidang-bidang ilmu yang sudah mapan



terlebih dahulu. Berawal dari beberapa disiplin ilmu, data mining bertujuan untuk

memperbaiki teknik tradisional sehingga bisa menangani[10].

a.
b.

C.

Jumlah data yang sangat besar
Dimensi data yang tinggi

Data yang heterogen dan berbeda sifat

Pengelompokan data mining dibagi menjadi beberapa kelompok yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

2.24

Deskripsi

Deskripsi merupakan cara untuk menggambarkan pola dan kecenderungan
yang terdapat dalam data yang dimiliki.

Estimasi

Estimasi hampir sama dengan klasifikasi, kecuali variabel target estimasi
lebih kearah numerik dari pada ke arah kategori. Model yang dibangun
menggunakan record lengkap yang menyediakan nilai variabel target
sebagai nilai prediksi.

Prediksi

Prediksi menerka sebuah nilai yang belum diketahui dan juga

memperkirakan nilai untuk masa mendatang

Klasifikasi

Dalam Klasifikasi terdapat target variabel kategori, misal penggolongan
pendapatan dapat dipisahkan dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang dan
rendah.

Pengklasteran

Merupakan pengelompokan record, pengamatan atau memperhatikan dan
membentuk kelas objek-objek yang memiliki kemiripan.

Asosiasi

Asosiasi bertugas menemukan atribut yang muncul dalam satu waktu.

Dalam dunia bisnis lebih umum disebut analisis keranjang belanja.

Algoritma Naive Bayes

Algoritma Naive Bayes merupakan penggolongan probabilistik sederhana

berdasarkan penerapan teorema bayes dengan asumsi independensi yang kuat,



dengan kata lain algoritma naive bayes mengasumsikan bahwa keberadaan nilai
tertentu dari suatu atribut tidak terkait dengan kehadiran nilai atribut lainnya,
Klasifikasi naive bayessangat cocok ketika dimensi input tinggi, dan memiliki
kinerja yang sebanding dengan beberapa metode klasifikasi lainnya seperti

decission treedan neural network classifier[7].

Berikut adalah persamaan dari teorema bayes[7] :

(HD)=p(H)p(D|H) I p(D) e, (1)
Keterangan:

P: Probabilitas

D: Data dengan class yang belum diketahui.

H: Hipotesis data merupakan classspesifik.

p(H|D): Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi D (posterior probability).
p(H): Probabilitas hipotesis H (prior probability).

p(D|H): Probabilitas D berdasarkan kondisi pada hipotesis H.

p(D): Probabilitas D

Langkah penyelesaian Naive Bayes :
Dalam menyelesaikan permasalahan yang ada algoritma naive bayes dalam

perhitungannya terdiri dari beberapa langkah perhitungan, yaitu :

1.Mulai

2.Baca data traininga)

a) Mencari nilai p(H) untuk setiap kelas.

b) Mencari nilai p(D|H) untuk setiap kriteria dari setiap kelas.

¢) Mencari nilai probabilitas paling besar dari kelas (hasil p(H) x hasilp(D|H))
3.Menampilkan hasil probabilitas (probabilitas nilai kelas terbesar dijadikan
acuan).

4.Selesai

2.2.5 Penerapan Algoritma Naive Bayes :
Contoh penerapan Algoritma Naive Bayes dengan kasus prediksi Hasil
Panen Padi[6].
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Tabel 2.2 Data

No Tahun Musim Luas Total Hasil
Pertama | Kedua | Ketiga Sawah | (TON)
1 1 1289 1290 1293 1.391 3872 Meningkat
2 2 1285 1287 1285 1385 3857 Meningkat
3 3 1280 1281 1282 1380 3843 Meningkat
4 4 1278 1279 1280 1375 3837 Menurun
5 5 1274 1275 1277 1372 3826 Meningkat
6 6 1270 1272 1273 1370 3815 Menurun
7 7 1268 1269 1271 1365 3808 Meningkat
8 8 1264 1265 1267 1363 3796 Meningkat
9 9 1260 1263 1262 1360 3785 Menurun
10 10 1257 1258 1254 1358 3769 Menurun

Adapun beberapa tahapan proses perhitungan yang dilakukan dalam penelitian ini:
1. Menghitung jumlah atribut/variable Setelah mendapatkan jumlah data training
dan data testing, maka selanjutnya adalah menghitung probabilitas prior dan
probabalitas posterior, dalam bentuk persamaan di bawah ini:
Total data training = 25
Data Meningkat = 17
Data Menurun = 8
P(Meningkat) = 17/25 = 0,68
P(Menurun) = 8/25 = 0,32
2. Menghitung jumalh kasus dan atribut/variabel yang sama Selanjutnya untuk

mengetahui hasil perhitungan dari probabilitas prior, maka dilakukan
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perhitungan dengan cara merinci jumlah kasus dari tiap-tiap atribut variabel
data

3. Menghitung semua hasil variabel dari setiap klasifikasi Setelah mengetahui
nilai probabilias dari setiap atribut/variable terhadap probabilitas tiap kelas atau
yang dirumuskan dalam bentuk persamaan P(X/Ci), maka langkah berikutnya
adalah melakukan perhitungan terhadap total keseluruhan probabilitas setiap
kelas. Berikut persamaan untuk menghitung probabilitas setiap kelas:
P(X|Hasil = Meningkat) = 0,8 * 0,92 * 0,88 * 0,667 * 0,667 * 0,85
0,2449238514
P(X|Hasil = Menurun) = 0,2 * 0,08 * 0,12 * 0,333 * 0,333 *0,15

0,000031936

4. Menghitung P(X|H) * P(H), maka:
P(X|Hasil = Meningkat) = 0,2449238514 * 0,68 = 1,66548219
P(X|Hasil = Menurun) = 0,000031936 * 0,32 = 0,0000102195

5. Hasil

Berdasarkan hasil perhitungan pemodelan naive bayes diatas, diketahui bahwa
nilai P(X|Meningkat) lebih besar daripada nilai P(X|Menurun), sehingga dapat
diambil kesimpulan tersebut akan masuk kedalam klasifikasi Meningkat dan

tidak termasuk kedalam klasifikasi Menurun.

2.2.6 Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem ini merupakan kerangka kerja yang digunakan
untuk membentuk struktur, perencanaan dan mengontrol proses pengembangan
suatu sistem informasi. Karena dengan membangun sistem dimulai dengan
membangun semua syarat elemen sistem dan mengalokasikan ke sistem yang
dibuat dengan memperhatikan hubungan antar manusia, perangkat lunak dan
database. Alasan perlu adanya pengembangan sistem Kkarena adanya

permasalahan yang timbul dari sistem yang lama[14].
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2.2.7 Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem informasi yang
utuh  kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan
yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan.
Tahap analisis dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum tahap
desain sistem. Tahap analisis sistem ini adalah Identify, Understand, Analyze dan
Report[15].

2.2.8 Desain Sistem

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analisis
system telah mendapat gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba
waktunya sekarang bagian analisis system untuk memikirkan bagaiamana
membentuk sistem tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem
(systemdesign).

Whitten, et, al. mengungkapkan :” System design adalah spesifikasi atau
instruksi solusi yang teknis dan berbasis computer untuk persyaratan bisnis yang
diidentifikasikan dalam analisis sistem.”

Desain system adalah spesifikasi atau intruksi solusi yang teknis dan
berbasis komputer untuk persyaratan bisnis yang diidentifkasikaan dalam analisis
sistem.

Driver teknologi sekarang(dan dimasa depan)paling berimpak pada proses
dan keputusan desain sistem. Banyak organisasi mengidentifikasikan arsitektur
teknologi informasi umum yang didasarkan pada driver-driver teknologi ini.
Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan utama,yaitu :

a. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai system.
b. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang
lengkap kepada pemogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya.

Perancangan sistem adalah suatu keinginan membuat desain teknis yang
berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada kegiatan analisis.Perancangan disini

dimaksudkan sebagai proses pemahaman dan perancangan suatu system berbasis
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computer yang akan menghasilkan komputerisasi.

Dengan demikian, suatu kegiatan perancangan system bertujuan untuk
menghasilkan suatu system komputerisasi. Komputerisasi adalah suatu kegiatan
atau system pengolahan data dengan menggunakan computer sebagai alat bantu.
Perancangan system dilakukan setelah tahapan alisis system selesai dilaksanakan
yang kemudianakan menghasilkan output berupa kebutuhan yang akan
dijadikan dasar untuk merancang sistem tersebut.

Perancangan sistem terbagi dua,yaitu :
a. Perancangan konseptual.

Perancangan konseptual sering kali disebut dengan perancangan logis.Pada
perancangan ini, kebutuhan pemakai dan pemecahan masalah yang teridentifikasi
selama tahap analisis sistem mulai dibuat untuk diimplementasikan. Ada tiga
langkah penting yang dilakukan dalam perancangan konseptual, yaitu evaluasi
alternatif rancangan, penyiapan spesifikasi rancangan, dan penyiapan laporan
rancangan sistem secara konseptual.

Menurut Romney, etal. 1997 dalam abdulkadir (2003:407) evaluasi yang
dilakukan mengandung hal-hal berikut:

1).Bagaiamana alternatif-alternatif tersebut memenuhi sasaran system dan

organisasi dengan baik ?

2).Bagaimana alternatif-alternatif tersebut memenuhi kebutuhan pemakai

dengan baik ?

3).Apakah alternatif-alternatif tersebut layak secara ekonomi ?

4). Apa saja keuntungan dan masing-masing?

Setelah alternative rancangan dipilih,tahap selanjutnya adalah penyiapan
spesikasi rancangan,yang mencakup elemen- elemen sebagai berikut :

a) Keluaran.

Rancangan laporan mencakup frekuensi laporan (harian,mingguan,dsb)
isi laporan, dan laporan cukup ditampilkan pada layar atau perlu dicetak.

b) Penyiapan data.

c) Dalam hal ini,semua data yang diperlukan untuk membentuk laporan

ditentukan lebih detail,termasuk ukuran data dan letaknya dalam berkas.
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d) Masukan
Rancangan masukan meliputi data yang perlu dimasukan kedalam
sistem.
e) Prosedur pemrosesan danoperasi.
Rancangan ini menjelaskan bagaimana data dimasukan diproses dan
disimpan dalam rangka untuk menghasilkan laporan.
b. Perancangan fisik.

Pada perancangan ini, rancangan yang masih bersifat konsep diterjemahkan
dalam bentuk fisik sehingga terbentuk spesifikasi lengkap tentang modul system
dan antar muka antar modul,serta rancangan basis data secara fisik.

Beberapa hasil akhir setelah tahap perancangan fisik berakhir :

1) Rancangan keluaran

Rancangan keluaran berupa bentuk laporan dan rancangan dokumen

2) Rancangan masukan.

Rancangan masukan berupa rancangan layar untuk pemasukan data.

3) Rancangan antarmuka pemakai dengan sistem.

Rancangan ini berupa rancangan interaksi antara pemakai dan
sistem.Misalnya: berupa menu, ikon, dan lain-lain.

4) Rancangan platform.

Rancangan ini berupa rancangan yang menentukan hardware (perangkat
keras) dan software (perangkat lunak) yang akan digunakan.

5) Rancangan berkas.

Rancangan ini berupa rancangan-rancangan berkas dalam basis data,
termasuk penentuan kapasitas masing-masing.

6) Rancangan modul.

Rancangan ini berupa rancangan program yang dilengkapi dengan
algortima(caramodul/program bekerja).

7) Rancangan control.

Rancangan ini berupa rancangan kontrol-kontrol yang dugunakan dalam
sistem seperti validasi, otorisasi,audit data.

8) Dokumentasi.
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Berupa hasil dokumentasi hingga tahap perancangan fisik.
9) Rencana pengujian.
Berupa rencana yang dipakai untuk menguji sistem.
10)Rencana konversi.
Berupa rencana untuk menerapkan sistem baru terhadap sistem lama. Dalam
perancangan sistem yang baik melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
1.ldentifikasi masalah yaitu mengidentifikasi masalah yang ada secara rinci
agar tidak timbul masalah lain selain masalah utama.
2.Menentukan input,proses dan output yang diinginkan  yaitu
menginginkan hasil dari perancangan system yang dibuat sesuai dengan
prosedur.
3. Menentukan algoritma.
4. Mengimplementasikan dengan bahasa pemograman tertentu.
5. Desain sistem dapat dibagi dua bagian,yaitu desain sistem secara umum
(general system design) dan desain sistem terinci(detaile system)
1. Desain Sistem Secara Umum (general systems design)

Pada tahap desain secara umum, komponen-komponen sistem informasi
yang dirancang dengan tujuan dikomunikasikan kepada user bukan untuk
pemrograman. Komponen sistem informasi yang di desain adalah model, output,
input, database, teknologi, dan kontrol.

a. Desain Model Secara Umum

Analisis sistem dapat mendesain model dari sistem informasi yang di
usulkan dalam bentuk physical sistem dan logical model. Bagan alir sistem
merupakan alat yang tepat digunakan untuk menggambarkan physical systems,
logical model dapat digambar dengan diagram arus data.

Bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukan arus pekerjaan
secara keseluruhan dari sistem. Bagan alir sistem digambar dengan simbol-simbol

sebagai berikut :

Tabel 2.3Daftar Simbol Bagan Alir Dokumen
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No. | Nama Simbol Simbol Keterangan
1. | Terminal Menunjukkan untuk memulai
C) dan mengakhiri
Suatu proses
2. | Dokumen Menunjukkan dokumen input
S dan output baik itu proses
manual, mekanik, atau
computer
3. | Kegiatan Menunjukan pekerjaan manual
Manual
4. | Simpanan ; « « _ | Menunjukkan file non-
Offline \/ \/ \7 komputer yang diarsip urut
angka  (numerical), huruf
(alphabetical), atau tanggal
(chronological)
5. | Proses Menunjukkan kegiatan proses
dari operasi program komputer
6. | Operasi Luar Menunjukkan operasi yang
dilakukan  diluar  operasi
computer
7. | Hard Disk Q Menunjukkan input dan output
- menggunakan harddisk
8. | Keyboard Menunjukkan  input  yang

menggunakan on-line

keyboard
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No. | Nama Simbol Simbol Keterangan
9. | Display <:> Menunjukkan output yang
ditampilkan di monitor
10. | Hubungan “ Menunjukkan proses transmisi
Komunikasi data melalui channel
komunikasi
11. | Garis Alir 1 ‘ Menunjukkan arus dari proses
—
12. | Penjelasan —}_ _. Menunjukkan penjelasan dari
suatu proses
13. | Penghubung Menunjukkan penghubung ke
Q U halaman yang masih sama atau
ke halaman yang lain

(Sumber: Jogiyanto HM, 2005 : 802)

Untuk mempermudah penggambaran suatu sistem yang ada atau sistem

yang baru yang akan dikembangkan secara logika dan tanpa memperhatikan

lingkungan fisik data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut

akan disimpan, maka digunakan Diagram Arus Data (DAD) atau Data Flow
Diagram (DFD).

Tabel 2.4 Daftar Simbol Diagram Alir Dokumen

No

Simbol

Keterangan

)

Simbol Proses, Menunjukan informasi dari
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No

Simbol

Keterangan

masukan menjadi keluaran

Eksternal Entity, merupakan kesatuan
dilingkungan luar system yang dapat berupa
orang, organisasi atau system lain yang
berada di lingkungan luarnya yang akan
memberikan input seta menerima output dari

system

Aliran atau arus data, menggambarkan
gerakan paket data atau informasi dari suatu
bagian kebagian yang lain, dimana
penyimpanan mewakili lokasi penyimpana
data

Penyimpanan, digunakan untuk

memodelkan kumpulan data atau paket data

(Sumber : Jogiyanto, 2005 : 700-807

b.Desain Output Secara Umum

Output adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Output

terdiri dari macam-macam jenis seperti hasil di media kertas, dan hasil di media

lunak. Disamping itu output dapat berupa hasil dari suatu proses yang akan

digunakan oleh proses lain dan tersimpan di suatu media seperti tape, disk, atau

kartu. Yang dimaksud dengan output pada tahap desain ini adalah output yang

berupa tampilan di media kertas atau di layar video.

c. Desain Input Secara Umum

Alat input dapat digolongkan ke dalam 2 golongan, yaitu ala t input

langsung (online input device) dan alat input tidak langsung (offline input device).

Alat input langsung merupakan alat input yang langsung dihubungkan dengan
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CPU, sedangkan alat input tidak langsung adalah alat input yang tidak langsung
dihubungkan dengan CPU.
d.Desain Database Secara Umum

Basis data (database) adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan
satu dengan yang lainnya, tersimpan diluar komputer dan digunakan perangkat
lunak tertentu untuk memanipulasinya. Sistem basis data adalah suatu sistem
informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan
satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang

bermacam-macam di dalam suatu organisasi.

2.2.9 Konstruksi Sistem

Konstruksi sistem atau perancangan sistem adalah penentuan proses dan
data yang diperlukan oleh sistem terbaru. Tujuan dari perancangan sistem adalah
untuk memenuhi kebutuhan pemakai sistem serta untuk memberikan gambaran
yang jelas dan rancang bangun yang lengkap. Perancangan sistem mengandung
dua pengertian yaitu merancang sistem yang baru dan memperbaiki rancangan
sistem yang sudah ada. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap
perancangan sistem yaitu[16] :

1. Menyiapkan rancangan sistem yang terinci

2. Mengidentififkasi berbagai alternatif konfigurasi sistem

3. Mengevaluasi berbagai alternatif konfigurasi sistem

4. Memilih konfigurasi terbaik
5. Menyiapkan usulan penerapan
6

Menyetujui atau menolak penerapan sistem

2.2.10 Pengujian Sistem

Pengujian sistem adalah elemen kritis dari jaminan kualitas perangkat
lunak dan merepresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain dan
pengkodean. Tujuan dari pengujian ini. Tujuan utama dari pengujian ini untuk
memastikan bahwa software yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan yang
sebelumnya ditentukan. Diharapkan dengan minimal tenaga dan waktu untuk

menemukan berbagai potensi kesalahan dan cacat. Harus didasarkan pada



20

kebutuhan berbagai tahap pengembangan, desain dan dokumen lain atau program
yang dirancang untuk menguji struktur internal, dan menggunakan contoh-contoh
ini untuk menjalankan program untuk mendeteksi kesalahan.
a. Pengujian White Box
Pengujian WhiteBox adalah pengujian perangkat lunak dari segi desain dan
kode program apakah mampu menghasilkan fungsi masukan dan keluaran yang
sesuai dengan spesifikasi kebutuhan. Merawat program bisa dilakukan dengan
menyederhanakan source code program sehingga apabila diuji menggunakan
White Box lagi, akan menghasilkan node, edgeds dan text case yang lebih sedikit
dibandingkan dengan pengujian sebelumnya[19].
Dengan menggunakan metode uji white box, para pengembang perangkat
lunak dapat menghasilkan kasus-kasus uji seperti[20]:
1. Menjamin bahwa seluruh independent paths dalam modul telah dilakukan
sedikitnya satu kali.
2. Melakukan seluruh keputusan logikal baik dari sisi benar maupun salah
3. Melakukan seluruh perulangan sesuai batasannya dan dalam batasan
operasionalnya, dan

4. Menguji struktur data internal untuk memastikan validitasnya.

Gambar 2.1 Contoh Bagan Alir

(sumber:http://rijjasihabuddin.blogspot.com/2014/03)
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Gambar 2.2 Contoh grafik Alir

(sumber:http://rijjasihabuddin.blogspot.com/2014/03)

Complexcity Cyclomatic adalah matrik perangkat lunak yang memberikan
pengukuran kuantitatif terhadap kompleksitas logika sebuah program. Bila
matriks ini digunakan dalam konteks metode pengujian basis path, maka nilai
yang terhitung untuk kompleksitas siklomat menentukan jumlah jalur independen.
Jalur independen adalah jalur yang melalui program yang mengintroduksi
sedikitnya suatu rangkaian statemen proses baru atau kondisi baru. Bila
dinyatakan dengan terminologi grafik alir, jalur independen harus bergerak
sepanjang paling tidak satu edge yang tidak dilewatkan sebelum jalur tersebut
ditentukan.

Contoh serangkaian jalur independen untuk grafik alir yang ditunjukan pada
gambar diatas adalah:

Path1=1-11

Path 2 = 1-2-3-4-5-10-1-11

Path 3 = 1-2-3-6-8-9-10-1-11

Path 4 = 1-2-3-6-7-9-10-1-11

Perhatikan bahwa masing-masing jalur baru memperkenalkan sebuah edge
baru : Path 1-2-3-4-5-10-1-2-3-6-8-9-10-1-11
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Tidak dianggap jalur independen karena merupakan gabungan dari jalur-jalur
yang sudah ditentukan dan tidak melewati beberapa edge baru.

Jalur 1,2,3 dan 4 yang ditentukan di atas terdiri dari sebuah basis set untuk
grafik alir pada gambar di atas. Complexity dapat dihitung dalam salah satu dari
tiga cara berikut:

1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan cyclomatic complexity

2. Cyclomatic complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan rumus :

V(G) = E-N+2
Dimana: E = Jumlah edge pada grafik alir
N = Jumlah node pada grafik alir
3. Cyclomatic complexity V(G) juga dapat dihitung dengan rumus :
V(G) = P+1
Dimana P = jumlah predicate node pada grafik alir
Dari gambar diatas dapat dihitung cyclomatic complexity :
1. Grafik alir mempunyai 4 region
2. V(G) = 11 edge-9 node+2=4
3. V(G) = 3 predicate node+1=4

Jadi cyclomatic untuk grafik alir pada gambar di atas adalah 4(empat).

b. Pengujian Black Box

Pengujian Black Box adalah pengujian perangkat lunak dari segi spesifikasi
fungsional tanpa menguji desain dan kode program untuk mengetahui apakah
fungsi masukan dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang
dibutuhkan. Metode black box merupakan salam satu metode yang mudah
digunakan karena hanya memerlukan batas bawah dan batas atas dari data yang
diharapkan, estimasi banyaknya data uji dapat dihitung melalui banyaknya field
data entri yang akan diuji[19]. Pengujian black box berusaha menemukan
kesalahan seperti:

a. Fungsi-fungsi yang tidak benar

b. Kesalahan interface



c. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal

d. Kesalahan kinerja

e. Inisialisasi dan kesalahan terminasi

2.2.11 Perangkat Pendukung
Perangkat lunak (software) pendukung yang digunakan dalam membangun

system ini yaitu PHP dan MySQL, sebagai berikut:

Tabel 2.5 Perangkat Pendukung

1 | PHP Bahasa pemrograman yang digunakan untuk
membuat program. salah satu pengolah database
yang menggunakan SQL (Struktur Query
Language)

2 | MySQL Sebuah server database open source yang

digunakan berbagai aplikasi terutama untuk
server atau membuat web, pengolah database
menggunakan SQL (strukture Query Language

23



2.3 Kerangka Pikir

MASALAH |

1. Bagaimana sistem prediksi dengan menggunakan Algoritma Naive Bayes

dalam menentukan jumlah produksi tanaman selada?
2. Bagaimana hasil implementasi Algoritma Naive Bayes dalam memprediksi

jumlah produksi tanaman selada?
(

Identifikasi Model NATVE BAYES ’
{ Pengumpulan Data Set

Observasi & Dokumentasi J

{ Parameter Naive Bayes wH[ (H|D)=p(H)p(D|H) / p(D)

{ System Depelopment

[ Analisis Sistem -Diagram konteks (DFD) Diagram\

Berjenjang(DFD)Diagram arus
data level 0 (DFD),dst (DFD)
Kamus Data (Visio)

Desain Sistem J—

-Desain Output (Visio) DesairﬁJ
Input (Visio) Desain Basis
Kontraksi Sistem J data (Struktur Data & ERD)

Desain  Teknologi  (Visio)
\’ Program design

{-Programming (PHP) \(class,atribut,metod & even) J

K-Program (White Box

L Testing)
-
Pengujian Sistem J -Interface(BlackBox

(TuiT]\TeStinm

1. Untuk Mengetahui sistem prediksi dengan menggunakan Algoritma

Naive Bayes dalam menentukan jumlah produksi tanaman selada?
2. Untuk Mengetahui hasil implementasi Algoritma Naive Bayes

dalam memprediksi jumlah produksi tanaman selada?

Gambar 2.3 Kerangka Pikir



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Waktu dan Lokasi Penelitian

Di pandang dari penerapan tingkat penerapannya maka, penelitian ini
merupakan penelitian terapan. Dipandang dari jenis informasi yang diolah maka,
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sedangkan dari perilaku terhadap
data, maka penelitian ini merupakan penelitian konfirmatori.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus. Dengan demikian
jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah
Prediksi Produksi Tanaman Selada Menggunakan Algoritma Naive Bayes.
Penelitian ini dimulai dari bulan Maret 2022 s/d Juli 2022 yang berlokasi di

Galeri Hydrogreen Gorontalo.

3.2 Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data digunakan 2 (dua) jenis data yaitu data primer dan
sekunder. Data primer yaitu data yang berasal dari penelitian lapangan dan data
sekunder berasal dari penelitian kepustakaan.

1. Penelitian Data Primer (Lapangan)

Untuk memperoleh data primer yang merupakan data langsung dari objek
penelitian yaitu bertempat di Galeri Hydrogreen Gorontalo. Maka dilakukan
dengan teknik :

a. Observasi, metode ini memungkinkan analisis sistem mengamati atau
meninjau langsung. Adapun pada penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data produksi selada selama tahun 2020.

b. Wawancara, metode ini digunakan dengan mengajukan beberapa
pertanyaan kepada pihak yang terkait di Galeri Hydrogreen Gorontalo
untuk proses penentuan status produksi selada.

Adapun variabel/atribut dengan tipe datanya masing-masing ditunjukan
pada table 3.1 berikut ini.

25
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Tabel 3.1Atribut Data

1 | Masa Tanam |- Januari Sampai April

- Mei Sampai September
- Oktober Sampai Desember
2 Luas Lahan |- Luas

- Cukup

- Kurang Luas

3 | JenisTanah |- pH<55

- 55<pH<6,5

- pH>6/5

4 Produksi - Meningkat

- Menurun

2. Penelitian data sekunder (Kepustakaan)

Metode kepustakaan ini diperlukan untuk mendapatkan data sekunder dengan
tujuan melengkapi data primer. Data sekunder didapatkan dari pengkajian
kepustakaan yang berisi dasar-dasar teori. Metode kepustakaan ini digunakan oleh
analisis sistem dengan cara mengambil contoh dokumen-dokumen yang

berhubungan dengan materi penelitian seperti yang ada pada jurnal-jurnal dan
buku.
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3.3 Pemodelan

Data Set
Penentuan Variabel

Gambar 3.1 Model Yang Diusulkan

3.3.1 Pengembangan Model

Prosedur atau langkah-langkah pokok dalam implementasi Algoritma
Naive Bayes untuk memprediksi produksi tanaman selada dengan menggunakan
alat bantu PHP.



3.4

Pengembangan Sistem
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Sistem yang diusulkan dapat digambarkan menggunakan flowchart
dokumen yang ditunjukan.

TV

Prediksi jumlah

Data User Data Set Pa_ssword_
Login Admin
\\2 \l/ \l/
Save Save Login

Password
Login User

v

S ——
—

N

AN/M

> Ubah
Password

Data Prediksi

Produksi
/
N
Proses Naive
Bayes
Save Proses
Naive bayes
\L \\/2
Has. Proses Dataset
Naive Bayes

[

Laporan Dataset

Data Prediksi

—

|

Proses
Prediksi

v

Save Prediksi

Laporan Hasil

N

Hasil
Prediksi

Prediksi

Gambar 3.2Sistem Yang Diusulkan
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3.4.1. Analisis Sistem
Analisis system menggunakan pendekatan procedural structural

digambarkan dalam bentuk :

a). Diagram Konteks, menggunanakan alat bantuDFD
b). Diagram Berjenjang,menggunanakanalat bantu DFD
c). Diagram Arus Data Level 0,1,dst menggunakan alat bantu DFD

d). Kamus Data menggunakan alat bantu Visio

3.4.2. Desain Sistem
a) Desain Output, menggunakan alat bantu DFD dalam bentuk :
- Desain Output Secara Umum
- Desain Output secara Terinci
b) Desain Input menggunakan alat bantu DFD dalam bentuk :
- Desain Input Secara Umum
- Desain Input Secara Terinci
c) Desain Basis data, menggunakan alat bantu DFD dalam bentuk :
- Struktur data
- Entity Relationship Diagram
d) Desain Teknologi, menggunakan alat bantu dalam bentuk :
- Model Jaringan dari system stand alone
- Spesifikasi hardware dan software yang di rekomendasikan
e) Desain Program, menggunakan alat bantu dalam bentuk :
- Pseudoce program pada proses penerapan Algoritma Naive Bayes

3.4.3. Konstruksi Sistem

Pada tahap ini menerjemahkan hasil pada tahapan analisis dan desain
kedalam kode-kode program computer kemudian membangun sistemnya.Alat
bantu yang digunakan pada tahap ini adalah dengan bahasa pemrograman PHP.
Dan alat bantu database yang digunakan Mysqgl.
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3.4.4. Pengujian Sistem

a).White Box Testing

Software yang telah direkayasa kemudian diuji dengan metode White Box
Testing pada kode program proses penerapan metodenya/modelnya. Kode
program tersebut dibuatkan flowchart programnya kemudian dipetakan kedalam
bentuk flowgraph (bagian alir kontrol) yang tersusun dari beberapa node dan
edge, Berdasarkan flowgraph, ditentukan jumlah Region dan Cyclomatic
Complexity (CC). Apabila independent path = V(G) = (CC) = region, dimana
setiap path hanya dieksekusi sekali dan sudah benar, maka sistem dinyatakan

efisien dari segi kelayakan logika pemrograman.

b). Black Box Testing

Selanjutnya software diuji pula dengan metode Black Box Testing yang
fokus pada keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk menemukan
kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya: (1) fungsi-fungsi yang salah atau
hilang; (2) kesalahan interface; (3) kesalahan dalam struktur data atau akses data
basis eksternal; (4) kesalahan peforma; (5) kesalahan inisialisasi dan terminasi.
Jika sudah tidak ada kesalahan-kesalahan tersebut, maka sistem dinyatakan efisien

dari segi kesalahan komponen-komponen sistem.



4.1. Analisis Sistem

BAB IV

4.1.1. Hasil Pengumpulan Data

HASIL PENELITIAN

Tabel 4.1 : Data Latih
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No | Masa Tanam Luas Lahan Jenis Tanah Produksi
1 | Januari - April Luas pH>6.5 Meningkat
2 | Mei - September Luas pH>6.5 Meningkat
3 | Oktober - Desember Kurang Luas pH>6.5 Meningkat
4 | Januari - April Luas pH>6.5 Menurun
5 | Mei - September Cukup pH>6.5 Meningkat
6 | Oktober - Desember Kurang Luas pH<5.5 Meningkat
7 | Januari - April Luas pH>6.5 Meningkat
8 | Mei - September Cukup pH>6.5 Meningkat
9 | Oktober - Desember Cukup pH>6.5 Menurun

10 | Januari - April Cukup pH<5.5 Menurun
11 | Mei - September Luas pH<5.5 Menurun
12 | Oktober - Desember Luas pH<5.5 Menurun
13 | Januari - April Kurang Luas pH<5.5 Meningkat
14 | Mei - September Cukup pH<5.5 Meningkat
15 | Oktober - Desember Cukup 5.5<pH<6.5 Meningkat
16 | Januari - April Luas 5.5<pH<6.5 Menurun
17 | Mei - September Kurang Luas pH<5.5 Menurun
18 | Oktober - Desember Kurang Luas pH<5.5 Meningkat
19 | Januari - April Kurang Luas pH<5.5 Menurun
20 | Mei - September Kurang Luas pH>6.5 Menurun
21 | Oktober - Desember Luas pH>6.5 Meningkat
22 | Januari - April Luas pH>6.5 Meningkat
23 | Mei - September Luas pH>6.5 Meningkat
24 | Oktober - Desember Luas pH>6.5 Meningkat
25 | Januari - April Cukup pH>6.5 Menurun
26 | Mei - September Cukup 5.5<pH<6.5 Meningkat
27 | Oktober - Desember Luas 5.5<pH<6.5 Menurun
28 | Januari - April Luas 5.5<pH<6.5 Meningkat
29 | Mei - September Kurang Luas 5.5<pH<6.5 Meningkat
30 | Oktober - Desember Kurang Luas 5.5<pH<6.5 Meningkat
31 | Januari - April Luas 5.5<pH<6.5 Meningkat
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No | Masa Tanam Luas Lahan Jenis Tanah Produksi
32 | Mei - September Cukup pH>6.5 Menurun
33 | Oktober - Desember Cukup pH>6.5 Menurun
34 | Januari - April Luas pH<5.5 Menurun
35 | Mei - September Luas pH<5.5 Meningkat
36 | Oktober - Desember Luas pH<5.5 Menurun
37 | Januari - April Kurang Luas pH<5.5 Meningkat
38 | Mei - September Kurang Luas pH<5.5 Meningkat
39 | Oktober - Desember Kurang Luas pH<5.5 Meningkat
40 | Januari - April Kurang Luas 5.5<pH<6.5 Meningkat
41 | Mei - September Kurang Luas 5.5<pH<6.5 Menurun
42 | Oktober - Desember Luas 5.5<pH<6.5 Menurun
43 | Januari - April Luas pH<5.5 Meningkat
44 | Mei - September Cukup pH<5.5 Meningkat
45 | Oktober - Desember Cukup pH<5.5 Menurun
4.1.2. Penerapan Naive Bayes
1.  Menghitung jumlah atribut/variable Setelah mendapatkan jumlah data
training dan data testing, maka selanjutnya adalah menghitung probabilitas
prior dan probabalitas posterior, dalam bentuk persamaan di bawah ini:
Luas 45
Cukup 12
Kurang Luas 14
PH<5.5 18
5.5PH 11
PH>6.5 16
Meningkat 27
Menurun 18
P(Meningkat) = 27/45 = 0,6
P(Menurun) = 18/45 =0,4
2. Menghitung jumalh kasus dan atribut/variabel yang sama Selanjutnya untuk

mengetahui hasil perhitungan dari probabilitas prior, maka dilakukan
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perhitungan dengan cara merinci jumlah kasus dari tiap-tiap atribut variabel
data

Menghitung semua hasil variabel dari setiap hasil target Setelah mengetahui
nilai probabilias dari setiap atribut/variable terhadap probabilitas tiap kelas
atau yang dirumuskan dalam bentuk persamaan P(X/Ci), maka langkah
berikutnya adalah melakukan perhitungan terhadap total keseluruhan
probabilitas setiap kelas. Berikut persamaan untuk menghitung probabilitas
setiap kelas:

P(X|Luas = Meningkat) = 11/27 = 0.40

P(X|Cukup = Meningkat) = 6/27 = 0.222

P(X|Kurang Luas = Meningkat) = 10/27 = 0.37

P(X| pH<5.5 = Meningkat) = 10/27 = 0.37

P(X] 5.5< pH<6.5 = Meningkat) = 7/27 = 0.25

P(X| pH>6.5 = Meningkat) = 10/27 = 0.37

P(X|Luas = Menurun) = 8/18 = 0.444

P(X|Cukup = Menurun) = 6/18 = 0.333

P(X|Kurang Luas = Menurun) = 4/18 = 0.222

P(X| pH<5.5 = Menurun) = 8/18 = 0.444

P(X]| 5.5< pH<6.5 = Menurun) = 4/18 = 0.222

P(X| pH>6.5 = Menurun) = 6/18 = 0.333

P(X|Hasil = Meningkat) =0.40*0.222*0.37*0.37*0.25*0.37 = 0.0011
P(X|Hasil = Menurun) = 0.444*0.333*0.222*0.444*0.222*0.333 =0.0010
Menghitung P(X|H) * P(H), maka:

P(X|Hasil = Meningkat) = 0.0011 * 27 = 0.0000297
P(X|Hasil = Menurun) = 0.0010 * 18 = 0.018
Hasil

Berdasarkan hasil perhitungan pemodelan naive bayes diatas, diketahui
bahwa nilai P(X|Meningkat) lebih besar daripada nilai P(X|Menurun),
sehingga dapat diambil kesimpulan tersebut akan masuk kedalam Prediksi

Kedepan Meningkat dan tidak termasuk kedalam prediksi Menurun.
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4.2. Hasil Pengembangan Sistem

4.2.1. Diagram Konteks

Data user
5 Data latih
P Data Prediksi
Y
Hasil Prediksi 0 5
Laporan Hasil Prediksi Laporan Hasi Prediksi S
Sistem Prediksi Produksi
Tanaman Selada Menggunakan
Algoritma Naive Bayes
o
Gambar 4.1 Diagram konteks
4.2.2.Diagram Berjenjang
| : |
Sistem Prediksi Produksi J
Tanaman Selada Menggunakan
Algoritma Naive Bayes
Input Data Prediksi Produksi Informasi
[ [ e [oa | [ e
‘ User ’ ‘ Latih ’ ’ Hasil Prediksi ’ ‘ Lappc’rr:d’;giasn J

Gambar 4.2 Diagram Berjenjang



4.2.3.Diag

ram Arus Data
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4.2.3.1. Diagram Arus Data Level 0

1 Data User —{ F1 | tbl_user
a Data User
Admin Data Latih ——»f N
N Data Prediksi A Data Latih [ 2 | tbl_latih
Data Latih
A 4
2P Data User
Data Prediksi
Prediksi Produksi
Hasil prediksi Data Prediksi4>i [ =22 | tbl_prediksi
Laporan hasil prediksi
3
Data Latih
Informasi

b
Pimpinan

‘«—— | aporan hasil predikqi:l—

Gambar 4.3 DAD Level 0




4.2.3.2. Diagram Arus Data Level 1 Proses 1

—_—

1.1pP
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—Data User: Data User F1

tbl_user

User

Data User:

Admin

1.2p

Data Latih Data Latih——»

F2

tbl_latih

Latih

—_—

Gambar 4.4 DAD Level 1 Proses 1

4.2.3.3. Diagram Arus Data Level 1 Proses 3

3.1P

Admin  fe——Hasil prediksi—— Data Latih Jl

tbl_latih

Hasil Prediksi

—_—

3.2P

Laporan hasil prediksi «———Data Prediksi—-! F3 l tbl_prediksi

Laporan Hasil
Prediksi

S ¢

b
Pimpinan f¢——————————Laporan hasil prediksi

Gambar 4.5 DAD Level 1 Proses 3
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4.2.4. Kamus Data

Kamus data atau Data Dictionary adalah kata log fakta tentang data dan
kebutuhan-kebutuhan info dari suatu sistem. Kamus data digunakan untuk
merancang input, file-file/databse dan output. Kamus dibuat berdasarkan arus data
yang mengalir pada Diagram Arus Ddata, dimana di dalamnya terdapat struktur

dari arus data secara detail.

Tabel 4.2 : Kamus Data : Data User

Nama Arus data : Data user Arus Data :

Penjelasan : Penginputan data user a-1; 1-F1; F1-2; a-1.1P; 1.1P- F1,
Periode : Non Periode F1-1.2P;

Bentuk : Dokumen

Struktur Data

No | Nama item Tipe Ukuran Keterangan
1. | user_name Character 50 Nama user

2. | user_pass Character 125 Password

5. | user_tipe Logikal “Admin”,”User” | Level user

6. | user_aktif Logikal “Aktif?,”Tidak” | Status user

Tabel 4.3 : Kamus Data : Data Latih

Nama Arus data : Data latih Arus Data :
Penjelasan : Penginputan data a-1; 1-F2; F2-2; F2-3; a-1.2P;
produksi 1.2P-F2; F2-3.1P; F2-3.2P;

Periode : Non Periode
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Bentuk : Dokumen

Struktur Data

No Nama item Tipe Ukuran Keterangan
1. | id_latih Numerik 11 Kode latih

2. | tahun Character 4 Tahun

3. | periode_tanam Character 3 Periode tanam

4. | luas_lahan Character 10 Luas lahan

5. | kelembapan Character 10 Ph tanah

6. | kelas Character 10 Kelas prediksi

7. | id_user Numerik 11 Kode user

Tabel 4.4 : Kamus Data :

Data Prediksi

Nama Arus data : Data seleksi Arus Data :

Penjelasan : Penginputan data a-2; 2-F3; F3-3; F3-3.2P;
penilaian

Periode : Non Periode

Bentuk : Dokumen

Struktur Data

No Nama item Tipe Ukuran Keterangan
1. | id_prediksi Character 11 Kode seleksi

2. | thn_prediksi Character 10 Periode tahun

3. | periode_prediksi | Character 10 Periode tanam

4. | luas_prediksi Character 10 Luas_lahan

5. | lembab_prediksi | Character 10 Kelembapan tanah




Tabel 4.5 : Kamus Data : Hasil Prediksi
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Nama Arus data : Hasil prediksi Arus Data :

Penjelasan : Menampilkan 3-3; 3-b; 3.1P-3;
halaman hasil prediksi

Periode : Non Periode

Bentuk : Dokumen

Struktur Data

No Nama item Tipe Ukuran Keterangan
1. | tahun Character 4 Tahun

2. | periode_tanam | Character 3

Periode tanam

3. | luas_lahan Character 10

Luas lahan

4. | kelembapan Character 10

Ph tanah

5. | kelas Character 10

Kelas prediksi

6. | thn_prediksi Character 10

Periode tahun

7. | periode_prediksi | Character 10

Periode tanam

8. | luas_prediksi Character 10

Luas_lahan

9. | lembab_prediksi | Character 10

Kelembapan tanah

10. | hasil_prediksi Character 10

Hasil Prediksi

Tabel 4.6: Kamus Data : Informasi Data Hasil Seleksi

Nama Arus data
produksi

: Laporan prediksi

Penjelasan : Menampilkan
Laporan Hasil Prediksi Produksi Tanaman
Selada

Periode : Non Periode

Arus Data :

3-a; 3-b; 3.2P-a; 3.2P-b;




40

Bentuk : Dokumen

Struktur Data

No Nama item Tipe Ukuran Keterangan
1. | thn_prediksi Character 10 Periode tahun

2. | periode_prediksi | Character 10 Periode tanam

3. | luas_prediksi Character 10 Luas_lahan

4. | lembab_prediksi | Character 10 Kelembapan tanah

5. | hasil_prediksi Character 10 Hasil Prediksi

4.2.5.Desain Input Output

Untuk : Galeri Hydrogreen Gorontalo
Sistem : Sistem Prediksi Produksi Tanaman Selada
Tahap : Desain outpur secara umum
Tabel 4.7 : Desain Output Secara Umum
Kode Nama Tipe Akses Periode
. - . Non
O-1 Hasil Prediksi Internal Admin, user -
periodik
Laporan Hasil . Non
0-2 Prediksi Internal Admin, user periodik
4.2.6.Desain Input
Untuk . Galeri Hydrogreen Gorontalo
Sistem . Sistem Prediksi Produksi Tanaman Selada
Tahap : Desain input secara umum

Tabel 4.20 : Desain Input Secara Umum
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I-1 Data User Admin Indeks Non Periodik
1-2 Data Latih Admin Indeks Non Periodik
-3 Data Prediksi Admin Indeks Non Periodik

4.2.7.Desain Database

Untuk
Sistem
Tahap

: Galeri Hydrogreen Gorontalo

: Sistem Prediksi Produksi Tanaman Selada

: Desain file secara umum

Tabel 4.8 : Desain Database Secara Umum

£1 tbl_user Master Hard Indeks User_name
disk
F2 tbl_latih Transaksi | Hard Indeks id_latih,
disk user_name
F3 tbl_prediksi Transaksi Hard Indeks id_prediksi,
disk
user_name

4.2.8. Arsitektur Sistem

Untuk Kinerja sistem yang optimal, sebaiknya gunakan perangkat keras dan

perangkat lunak sebagai berikut:

1. Database : MySQL
2. Server : Apache
3. Editor : Visual Code
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4. Program : PHP (Codelgniter 3)

4.2.9. Mekanisme User
Tabel 4.9 : Hak Akses User

Pengguna Akses Input Akses Output
Data User
Admin Data Latih Semua

Data Prediksi

Pimpinan - Laporan Hasil Prediksi

4.2.10. Desain Antar Muka Menu Utama

Galeri HydroGreen Navbar
Gorontalo

User Login

Content
SideBar

rooter

Gambar 4.6 Desain Antar Muka Halaman Website Administrator



4.2.11. Desain Antar Muka Informasi
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Hasil Prediksi

Tahun

Pericode Tanam

Luas Lahan Kelembapan

Hasil Prediksi

Confusion Matrix

Hasil Akurasi

Hasil Prediksi

Gambar 4.7 Desain Informasi Data Hasil Penilaian

Laporan Hasil Prediksi

Tahwm

Periode Tanmnam

Hasil Prediksi

o9

()

X (20)

X (20)

Gambar 4.8 Desain Informasi Data Hasil Seleksi




4.2.12. Desain Antar Muka Inputan
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Halaman Input Data

Nama User

Password

Masukkan username...

Masukkan password ...

Tipe User Status User
- Silahkan pilih - Silahkan pilih
Simpan Kembali

Gambar 4.9 Desain Form Data User

Halaman Tambah Data
Tahun Periode Tanam
Tahun.. - Silahkan pilih
Luas Lahan Kelembapan
- Silahkan pilih - Silahkan pilih
Simpan Kembali

Gambar 4.10 Desain Form Data Latih




Halaman Tambah Data

Tahun Prediksi

Periode Tanam

Tahun... - Silahkan pilih

Luas Lahan Kelembapan

- Silahkan pilih - Silahkan pilih
Prediksi Kembali

Gambar 4.11 Desain Form Data Seleksi

4.2.13. Struktur data

Tabel 4.10 Struktur Tabel User

Nama . tbl_user.mdf
Type . Master
Primary Key :id_user
Foreign Key : -

Media : Harddisk

Struktur Data :

No Field Type Size Keterangan
1. | user_name Varchar 30 Nama user

2. | user_pass Varchar 100 Password

5. | user_tipe Enum “Admin”,”User” | Tipe User

6. | user_aktif Enum “Aktif”,”Tidak” | Status User

Tabel 4.11 Struktur Tabel Data Latih

Nama : tbl_latih
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Type . Master
Primary key :id_latih
Foreign Key :id_user
Media : Harddisk
Struktur Data :
No Field Type Size Keterangan
1. | id_latih Int 11 Kode latih
2. | Tahun Char 4 Tahun
2. | periode_tanam | Enum “1.°117,°11” Attribut periode
tanam
3. | luas_lahan Enum | “Luas”,”Cukup”,”Kurang” | Luas lahan
4. | kelembapan Enum 'PH>6.5", '5.5<pH<6.5', | PH Tanah
'0H<5.5'
5. | Hasil Enum | “Meningkat”,”Menurun” | Hasil Produksi
6. | User_name Varchar 30 Nama user
Tabel 4.12 : Struktur Tabel Seleksi
Nama : tbl_seleksi
Type : Transaksi
Primary key :id_seleksi
Foreign Key :id_cln_penerima
Media : Harddisk
Struktur Data :
No Field Type Size Keterangan
1. | id_seleksi Int 11 Kode seleksi
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2. | thn_prediksi Char

4

Tahun prediksi

3. | periode_prediksi | Enum

“I”,”II”,”III”

Attribut periode
tanam

5. | luas_prediksi Enum

“Luas”,”Cukup”,”Kurang”

Luas lahan

6. | lembab_prediksi | Enum

'PH>6.5', '5.5<pH<6.5),
'pH<5.5'

PH Tanah

7. | hasil_prediksi Enum

“Meningkat”,”Menurun”

Hasil Produksi

6. | user_name Varchar

30

Nama user

4.2.14. Relasi tabel

n o db_selada thl_user

@ user_name : varchar{30}

@ user_pass : varchar(100)

@ user_tipe - enum({"Admin’,'User’)
@ user_aktif - enum(Aktif. Tidak”)

——

Mo dbysela

2 id_prediksi : int(11)

@ thn_prediksi : varchar(4)

a2 thl_prediksi

o periode_prediksi : enum(T,"11,"1117)

@ luas_prediksi : enum(’Luas’,'Cukup’,'Kurang’)

@ lembab_prediksi : enum('pH=6.5""5 5<pH«6.5"'pH<5.5"

o hasil_prediksi : enum('Meningkat’,'Menurun’)

4 5 user_name : varchar(30)

Mo db_selada thl_latih

@ id_latih : int(11)

o periode_tanam : enum('T.'1I","1II")

@ luas_lahan : enum(’Luas’,'Cukup’,'Kurang’)
@ kelembaban : enum({'pH=6.5",'5.5<pH<6.5"'pH<5.5"

@ hasil : enum{’Meningkat’. Menurun’)

4 @ user_name : varchar{30})

Gambar 4.12 : Relasi Tabel
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4.3. Pengujian Sistem

4.3.1. Whitebox

4.3.1.1.Psuecode

public function insertData($post){

/I hitung hasil seleksi

$kelas_meningkat= $this->fungsi->count_kelas('Meningkat'); -----------=-=-=-======m-mmmcmeeeeu

Skelas_menurun= $this->fungsi->count_kelas('Menurun'); -------=-=======smmmmmmmmmmmmmmmmeeeem

// mencari nilai probablitas kelas

$probablitas_kelas_meningkat = round($this->fungsi-

>count_kelas('Meningkat')/$this->fungsi->count_Dataset(),2); ----------=-======n=nmmmmmmmmanee-

$probablitas_kelas_menurun = round($this->fungsi-

>count_kelas('Menurun')/$this->fungsi->count_Dataset(),2); ---------====-======nmnmmmmmmmmene-

// hitung probablitas untuk masing kriteria dengan kelas Dapat

$ya_kriteria_1 = round($this->fungsi->count_tanam($post[‘tanam'],'Meningkat')/

Skelas_meningKat,2); -=--=n=mnmmmm e oo o e e e e

$ya_kriteria_2 = round($this->fungsi->count_luas($post['luas'],’ Meningkat ")/

Skelas_meningKat,2); ==-==n==nmmmm s oo o e e e

$ya_kriteria_3 = round($this->fungsi->count_lembab($post['lembab,'

Meningkat')/ $kelas_meningkat,2); -==-=======-mmm oo e o e s

/' hitung probablitas untuk masing kriteria dengan kelas Tidak

$tidak_kriteria_1 = round($this->fungsi->

count_tanam($post[‘tanam'],'Menurun’)/ $kelas_menurun,2); --------=-======mmmmmmmmmmmmmmmnaee

$tidak_kriteria_2 = round($this->fungsi-> count_luas($post[‘luas'], ‘Menurun')/

BKelas_MENUIUN,2); == mmmmm e e e e o e oo

$tidak_kriteria_3 = round($this->fungsi-> count_lembab($post['lembab],

'‘Menurun')/ $Kelas_MEeNUIUN,2) ;=== mmmmm e oo o e e

// jJumlah total kriteria ya

$total_ya = round(($ya_kriteria_1 * $ya_ kriteria_2 * $ya kriteria_3),2);-------------=-=------

$total_tidak = round(($tidak_kriteria_1 * $tidak_kriteria_2 *

Stidak_Kriteria_3),2); =-----mmmmmm o s

// mencari nilai probablitas terbesar

$probab_meningkat = round($total _ya / $probablitas_kelas_meningkat,2); --------------------

$probab_menurun = round($total_tidak / $probablitas_kelas_menurun,2);--------------=------

// mencari nilai hasil klasifikasi

If($probab_meningkat > $probab_menurun){------=-=-==mmmm o m e
Bhasil = "MeningKat'; —==-====mmm oo e

$data = [
‘thn_prediksi => $post[‘jumlah’],
'periode_prediksi'=> $post[‘tanam],
'luas_prediksi'=> $post['luasT,
‘lembab_prediksi'=> $post['lembab],



'hasil_prediksi'=> $hasil,
‘user_name'=> $this->fungsi->user_login()->id_user

I
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}
4.3.1.2.Flowchart

Skelas_meningkat= Sthis->fungsi>count_ke las('Meningkat');
Skelas_menurun= Sthis->fungsi>count_kelas('Menurun’);

!

Sprobablitas_kelas_meningkat = round(Sthis->fungsi>count_kelas('Meningkat')/Sthis->fungs+
>count_Dataset(),2);
Sprobablitas_kelas_menurun = round(Sthis->fungsi>count_kelas('Menurun')/Sthis->fungsi-
>count_Dataset(),2);

)

// hitung probablitas untuk masing kriteria dengan kelas Dapat
Sya_kriteria_1 = round(Sthis->fungsi->count_tanam(Spost['tanam'],'Meningkat')/ Skelas_meningkat, 2);
Sya_kriteria_2 = round(Sthis->fungsi->count_luas(Spost['luas'],’ Meningkat ')/ Skelas_meningkat,2);
Sya_kriteria_3 = round(Sthis->fungsi->count_lembab(Spost['lembab'],’ Meningkat')/ Skelas_meningkat,2);
// hitung probablitas untuk masing kriteria dengan ke las Tidak
Stidak_kriteria_1 = round(Sthis->fungsi> count_tanam(Spost['tanam'],'Menurun’)/ Skelas_menurun,2);
Stidak_kriteria_2 = round(Sthis->fungsi> count_luas(Spost['luas'], 'Menurun')/ Skelas_menurun, 2);
Stidak_kriteria_3 = round(Sthis->fungsi> count_lembab($Spost['lembab'], ‘Menurun')/ Skelas_menurun,2);

Stotal_ya = round((Sya_kriteria_1 * Sya_kriteria_2 * Sya_kriteria_3),2);
Stotal_tidak = round((Stidak_kriteria_1 * Stidak_kriteria_2 * Stidak_kriteria_3),2);

4

Sprobab_meningkat = round(Stotal_ya / Sprobablitas_kelas_meningkat, 2);
Sprobab_menurun = round(Stotal_tidak / Sprobablitas_kelas_menurun,2);

Shasil = “Menurun”

10
10

asil= Sprobab_meningka
Sprobab_menurun ? Meningkat :
Menurun;

Shasil = “Meningkat”;

Sdata=[
'thn_prediksi => Spost['jumlah'], 'periode_prediksi'=> Spost[‘tanam'],
‘luas_prediksi=> Spost['luas'], 'lembab_prediks. Spost['lembab’],

'hasil_prediksi'=> Shasil 'user_name'=> Sthis->fungsi>user_login()-
>id_user

A

Sthis->db->insert('tbl_prediksi, Sdata);

A
Selesai



Gambar 4.13 : Flowchart

4.3.1.3.Flowgraph

R1

R2

Gambar 4.14 : Flowgraph

4.3.1.4.Menghitung Cylomatic Complexity (CC)

Dimana :

Region (R) = 2
Node (N) =1
Edge(E) =8

Predicate Node(P) = 1
a. V(G)=E-N+2
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=2

P+1
=1+1
=2

c. CC=RLR2

b. V(G)

8-8+2

4.3.1.5.Menentukan Basispath

Path 1= 1-2-3-4-5-6-7-9-10
Path 2= 1-2-3-4-5-6-8-9-10

4.3.2.Blackbox

Tabel 4.13 : Pengujian Blackbox
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Input/Event = : Hasil Yang basil
nput/Even ungsi Diharapkan asi
Klik tombol | Mengecek username dan | Pesan  Kesalahan
login password kosong Username Kosong!
Silahkan  diisi!  dan | Sesuai
Password Kosong!
Silahkan diisi!
Input username | Mengecek apakah | Pesan Kesalahan : User
dan  password | username atau password | Tidak ditemukan atau .
. Sesuai
salah dan Kklik | salah password salah
login
Input Username | Mengecek Apakah | Masukkan ke halaman
dan  Password | Username dan password | menu utama | Sesuai
Benar yang diinput benar administrator atau user
Pilih Menu Data | Menampilkan Halaman | Halaman Data User Sesuai
User Data User ditampilkan
Pilih Tombol | Menampilkan Form Input | Halaman Form Input Sesuai

Tambah Data

Data User

Data User ditampilkan
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Pilih  Tombol | Menampilkan Form Rubah | Halaman Form Rubah Sesuai
Edit User Data User di tampilkan
Pilih  Tombol | Menghapus data user Tampil pesan popup Sesuai
Hapus Data Yakin Hapus Data User
Pilih  Tombol | Menghapus data user pada | Data User Berhasil di .
Sesual
Ya, Hapus tabel Hapus
Pilih Menu Data | Menampilkan Halaman | Halaman Data Latih Sesuai
Latih Data Latih ditampilkan
Pilih  Tombol | Menampilkan browse | Halaman Form Browse
Choose File pencarian data yang ingin | Pencarian ditampilkan | Sesuai
di upload
Pilih Tombol | Menampilkan Form Rubah | Halaman Form Rubah Sesuai
Edit Data Latih Data Latih di tampilkan
Pilih Tombol | Menghapus data latih Tampil pesan popup
Hapus Data Yakin  Hapus Data | Sesuai
Latih
Pilih Tombol | Menghapus data latih pada | Data Latih Berhasil di .
Sesuai
Ya, Hapus tabel Hapus
Pilih Menu Data | Menampilkan Halaman | Halaman Data Seleksi
Seleksi Data Seleksi  Penerima | Calon Penerima | Sesuai
Bantuan Bantuan ditampilkan
Pilih Tombol | Menampilkan Form Input | Halaman Form Input
Tambah Data Data  Seleksi Calon | Data Seleksi  Calon :
. . Sesuai
Penerima Bantuan Penerima Bantuan
ditampilkan
Pilih  Tombol | Menampilkan Halaman | Halaman Hasil
Perhitungan Hasil Perhitungan Perhitungan Sesuai
ditampilkan
Pilih  Tombol | Menampilkan Form Rubah | Halaman Form Rubah
Edit Seleksi Data Seleksi Calon .
Sesual

Penerima Bantuan di
tampilkan
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Pilih Tombol Menghapus data Seleksi Tampil pesan popup
Hapus Data Yakin Hapus Data Sesuai
Seleksi
Pilih Tombol Menghapus data Seleksi Data Seleksi Berhasil di .
Sesual
Ya, Hapus pada tabel Hapus
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BAB V
PEMBAHASAN

5.1. Pembahasan Sistem

Untuk menjalankan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Program
Keluarga Harapan, memasukkan alamat website : http://localhost/AppSelada/ pada browser.
Setelah memasukkan alamt url, maka akan ditampilkan halaman menu utama untuk

masyarakat.

5.1.1. Halaman Login

Selamat Datang

Gambar 5.1 : Halaman Login Sistem

Halaman ini merupakan halaman login aplikasi prediksi produksi tanaman selada .
Silahkan masukkan nama user dan password kemudian pilih tombol login. Jika user atau
password tidak sesuai maka akan menampilkan informasi username tidak ditemukan atau

pasword yang anda masukkan salah.
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5.1.2. Halaman Menu Utama Administor

Selamat Datang di Beranda App. Produksi Tanaman Selada! n Administrator
Y Administrator
Informasi
DASHBOARD
User
il Dataset Prediksi 1

DATA MODUL

Data User

Dataset

Prediksi

INFORMASI

Data Prediksi

Galeri Hydrogreen Gorontalo

Gambar 5.2 : Halaman Menu Utama Administrator

Halaman ini merupakan halaman administrator Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
Penerima Bantuan Program Keluarga Harapan. Halaman utama ini akan ditampilkan jika
berhasil login pada halaman sebelumnya. Halaman utama tersedia berbagai menu yang dapat
di akses pada sidebar sebelah kiri, yang terdiri atas menu Beranda, Data User, Data Latih,
Data Periode, Data Penerima, dan Data Seleksi dan Modul Informasi yang terdiri dari

Informasi Data Latih, Calon Penerima, Hasil Penilaian dan Informasi Hasil Seleksi.

5.1.3. Halaman Data User

Data User / Pengguna

Nama User Tipe User Status User Aksi

" P ous
Showing 1to 1 of 1 entries revions

Gambar 5.3 : Halaman Data User
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Halaman merupakan halaman yang menampilkan data data user yang tersimpan pada
database. Halaman data user ini terdapat fitur — fitur yang dapat digunakan, yaitu menambah,

merubah dan menghapus data.

5.1.4. Halaman input data user

Data User / Pengguna

Halaman Input Data i

Nama User Password

Tipe User Status User

Gambar 5.4 : Halaman Input Data User

Halaman digunakan untuk menambah data user baru. Untuk menambah data silahkan
masukkan input nama user, password, tipe user dan status selanjutnya pilih tombol rekam
data. Apabila ingin kembali ke halaman sebelumnya silahkan pilih tombol kembali.

5.1.5. Halaman Data Latih

Dataset Produksi
Halaman Tampil Data

Show entries Search:

No ¢ Tahun Periode Tanam Luas Lahan Kelembapan Kelas Aksi

1 2015 Januari - April Luas PH>65 Meningkat E
2 2015 Mei - September Luas PH>6.5 Meningkat E

Showing 1 to 2 of 2 entries Previous n Next

Gambar 5.5 : Halaman Data Latih
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Halaman ini yang menampilkan data latih yang tersimpan pada database. Halaman data
ini terdapat fitur — fitur yang dapat digunakan, yaitu selengkapnya, menambah, merubah dan
menghapus data.

5.1.6. Halaman Input Data Latih

Data Latih Produksi

Halaman Input Data

Tahun Periode Tanam

Luas Lahan Kelembaban

Hasil

(< e | st

Gambar 5.6 : Halaman Input Data Latih

Halaman digunakan untuk menambah data latih. Untuk menambah data silahkan
masukkan tahun, periode tanam, luas lahan, kelembapan dan hasil selanjutnya pilih tombol

rekam data. Apabila ingin kembali ke halaman sebelumnya silahkan pilih tombol kembali.

5.1.7. Halaman Input Data Prediksi

Data Prediksi Produksi

Halaman Input Data

Tahun Periode Tanam

Luas Lahan Kelembaban

Gambar 5.7 : Halaman Input Data Prediksi
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Halaman ini digunakan untuk melakukan menambah data prediksi. Silahkan input
tahun, pilih periode tanam, luas lahan dan kelembapan. Klik tombol prediksi



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Galeri HydroGreen
Gorontalo dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa :
1. Sistem Prediksi Produksi Tanaman Selada menggunakan algoritma Naive
Bayes yang dirancang dapat diterapkan.
2. Dapat diketahui hasil penerapan Metode Naive Bayes dalam Prediksi

Produksi Tanaman Selada dapat dimplementasi.

6.2 Saran
Setelah melakukan penelitian Prediksi Produksi Tanaman Selada pada

Galeri HydroGreen Gorontalo, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan yaitu :
1. Penulis mengharapkan agar nantinya penelitian ini dapat dijadikan acuan
dalam Penelitian lainnya
2. Penulis mengharapakan untuk peneliti berikut dapat melengkapi kekurang

yang ada pada penelitian ini.
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LAMPIRAN CODING PROGRAM

index.php

<div class="navbar-collapse collapse">

<div class="menu">

<ul class="nav nav-tabs" role="tablist">

<li role="presentation"><a href="index.html" class="active">Home</a></li>

<li role="presentation"><a href="sistem/indexloginadmin.htm|">Admin</a></li>

<li role="presentation"><a href="user/indexloginuser.html">Pimpinan</a></li>

</ul>

</div>

</div>

</div>

<div class="about">

<div class="container">

<div class="text-center">
<h2>SELAMAT DATANG </h2>

</div>

</div>
</div>

<hr>



<footer>

<div class="container'>
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<div class="col-md-4 wow fadelnDown" data-wow-duration="1000ms" data-

wow-delay="300ms">
<h4>Contact</h4>

<p> @2022</p>

<div class="contact-info">

<ul>

<ful>

</div>

2. login.php

<form class="form-signin" method="post" action="proseslogin.php">

<h2 class="form-signin-heading"><center>

<span class="glyphicon glyphicon-th-large"></span> Welcome

</center></h2>

<input name="user" id="user"

<input name="pass" id="pass" type="password"

placeholder="Password" required>

<label class="checkbox'">

<input type="checkbox" value="remember-me"> Remember me

</label>

type="input"
placeholder="Username" required autofocus>

class="form-control"

class="form-control"
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<button class="btn btn-lg btn-danger btn-block" type="submit">Login</button>

</form>

</div>

3. indexadmin.php

<IDOCTYPE htmlI>

<html lang="en">

<head>

<meta charset="utf-8">

<meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1.0">
<meta name="description" content="Prediksi produksi Selada ">

<meta name="author" content="@2022">

<title>Prediksi produksi Selada</title>
<a class="navbar-brand" href="index.php">Prediksi produksi Selada</a>

</div>

<!I-- Collect the nav links, forms, and other content for toggling -->
<div class="collapse navbar-collapse navbar-ex1-collapse">
<ul class="nav navbar-nav side-nav">

<li class="active"><a href="indexadmin2.php"><i class="fa fa-dashboard"></i>
Home</a></li>
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<li><a href="tabel_user.php"><i class="fa fa-table"></i> Data User</a></li>

<li><a  href="datavariabel.php"><i  class="fa  fa-dashboard"></i> Data
Variabel</a></li>

<li><a  href="datatrain.php"><i  class="fa  fa-dashboard"></i>  Data
Training</a></li>

<li><a  href="datatesting.php"><i  class="fa  fa-bar-chart-0"></i> Data
Testing</a></li>

<li><a href="hasil.php"><i class="fa fa-table"></i> Hasil Prediksi</a></li>

<ul>

4. DataTraining.php

<div class="row">

<div class="col-xs-12">

<h3 class="header smaller lighter blue">Tabel Training</h3>
<strong><p>Keterangan :</p> </strong>

<strong><p> 1. VR 01 = Luas Lahan</p></strong>
<strong><p> 2. VR 02 = Jenis Tanah </p></strong>

<div class="clearfix">

<div class="pull-right tableTools-container"></div>

</div>

<form method="post" enctype="multipart/form-data” action="importdata.php">
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Import Excel:

<input name="filedataset" type="file" required="required">
<input name="upload" type="submit" value="Import">
</form>

<div>

<table id="dynamic-table" class="table table-striped table-bordered table-hover">
<thead>

<tr>

<?php

$hs = mysqgl_query(“select * from training group by id_variabel");
$perbaris = 10;

$i =0;

$jmIData = mysql_num_rows($hs);

while($data = mysql_fetch_array($hs)){

if($i++ % Sperbaris == 0){

echo '<tr>';

echo '<th width="100">No</th>";

echo '<th width="120">Masa Tanam </th>";

}

echo '<th width="200">";

echo $data['id_variabelT;
$id_variabel[]=$data['id_variabel;

echo '</th>";

if($i % $perbaris == 0 || $i == $jmIData){

echo '<th width="300">Kelas</th>";
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echo '<th width="150">Pilihan</th>",
echo '</tr>';

¥

b

7>
<ftr>

</thead>

5. DataTesting.php

<div class="row">

<div class="col-xs-12">

<h3 class="header smaller lighter blue">Data Testing</h3>
<div class="clearfix">

<div class="pull-right tableTools-container"></div>

</div>

<strong><p>Keterangan :</p> </strong>

<strong><p> 1. VR 01 = Luas Lahan</p></strong>

<strong><p> 2. VR 02 = Jenis Tanah</p></strong>

<div>

<table id="dynamic-table" class="table table-striped table-bordered table-hover">
<thead>

<tr>



<?php

$hs = mysqgl_query(“select * from testing group by id_variabel™);

$perbaris = 10;

$i =0;

$jmlIData = mysgl_num_rows($hs);
while($data = mysql_fetch_array($hs)){
if($i++ % $perbaris == 0){

echo '<tr>';

echo '<th width="100">NO</th>";

echo '<th width="200">Masa Tanam</th>";
¥

echo '<th width="200">";

echo $data['id_variabel'];
$id_variabel[]=%data['id_variabel'];

echo '</th>;

if($i % $perbaris == 0 || $i == $jmIData){
echo '<th width="100">Pilihan</th>";
echo '</tr>";

}

}

2>

<ftr>
</thead>
<tbody>

<?php
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6. Hasil.php

<div class="col-xs-12">

<h3 class="header smaller lighter blue">Hasil Klasifikasi</h3>
<div class="clearfix">

<div class="pull-right tableTools-container"></div>

</div>

<?php

$hs = mysql_query(“select * from testing group by id_variabel);
$perbaris = 10;

$i =0;

$jmIData = mysql_num_rows($hs);

while($data = mysql_fetch_array($hs)){

if($i++ % Sperbaris == 0){

echo $data['id_variabel;

$id_variabel[]=$data['id_variabel;

echo '</th>";

if($i % $perbaris == 0 || $i == $jmIData){

echo '<th width="300">Prediksi</th>";

¥

by

7>
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